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SUMMARY 

 

DEBI OKTRALIS. Utilization of Mussel Freshwater (Pomacea canaliculata) 

Shell Lime with Different Calcination to Increase Swamp Water pH for Catfish 

(Pangasius sp.) Culture (Supervised by DADE JUBAEDAH dan FERDINAND 

HUKAMA TAQWA). 

 

 Catfish (Pangasius sp.) is one of freshwater fish consumption, which is 

potentially cultivated in swamp area. Liming process needed to increase pH water 

and soil of ponds in swamp area. The quality of lime, mainly alternative lime 

depend on calcination proces. The aims of this research was to determine the best 

temperature and time of calcination, to produce the best quality of golden apple 

snail shell lime and its aplication to liming of fish ponds in swamp area. This 

research was conducted from September to December 2020 at the Laboratory of 

Aquaculture Experimental Pond, Aquaculture Study Program, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. This research used Factorial Completely 

Randomized Design with two factors that are calcination temperature (S) with 3 

treatments (S1 : 700oC, S2 : 800oC dan S3 : 900oC) and different time lenght of 

calcination (W) with 3 treatments (W1 : 1 hour, W2 : 2 hour dan W3 : 3 hour) with 

three replications.  Dose of golden apple snail shell lime is 7000 kg/ha. The 

parameters observed included the quality of lime, water and soil pH, survival and 

absolute growth of catfish (Pangasius sp.). The results of this study showed that the 

best treatment was S3W3 (calcination at a temperature of 900oC at 3 hour), which 

was able to increase the pH of swamp water from 3.67 to 7.73 and soil pH from 3.4 

to 8.1 and produce 100% of survival rate of fish, absolute growth of weight 12.74 

g, length of 5.63 cm and and feed efficiency 90.35%. 
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RINGKASAN 

DEBI OKTRALIS. Pemanfaatan Kapur Cangkang Keong Mas (Pomacea 

Canaliculata) dengan Kalsinasi Berbeda untuk Peningkatan pH Air Rawa pada 

Pemeliharaan Ikan Patin (Pangasius sp.). (Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH 

dan FERDINAND HUKAMA TAQWA) 

 

 Ikan patin (Pangasius sp.) merupakan satu dari beberapa jenis ikan 

konsumsi air tawar, yang potensial dibudidayakan di daerah rawa. Proses 

pengapuran diperlukan untuk meningkatkan pH air dan tanah kolam di daerah rawa. 

Kualitas kapur, terutama kapur alternatif tergantung pada proses kalsinasi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menentukan suhu dan waktu terbaik pada proses 

kalsinasi, untuk menghasilkan kualitas terbaik dari kapur cangkang keong mas dan 

aplikasinya pada pengapuran kolam ikan di daerah rawa. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September sampai Desember 2020 di Laboratorium 

Kolam Percobaan Budidaya Perairan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial (RALF) dengan dua faktor yaitu suhu kalsinasi (S) dengan 3 

perlakuan (S1 : 700oC, S2 : 800oC dan S3 : 900oC) dan perbedaan lama waktu 

kalsinasi (W) dengan 3 perlakuan (W1 : 1 jam, W2 : 2 jam dan W3 : 3 jam) dengan 

tiga kali ulangan. Dosis kapur cangkang keong mas yaitu 7000 kg/ha. Parameter 

yang diamati meliputi kualitas kapur, pH air dan tanah, kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan mutlak ikan patin (Pangasius sp.). Hasil penelitian ini menunjukkan 

perlakuan terbaik yaitu dengan kalsinasi pada suhu 900OC dan lama waktu 3 jam 

(S3W3), yang mampu meningkatkan pH air rawa dari 3,67 menjadi 7,73 dan pH 

tanah dari 3,4 menjadi 8,1 serta mengasilkan kelangsungan hidup sebesar 100%, 

pertumbuhan bobot mutlak 12,74 g, panjang mutlak 5,64 cm dan efisiensi pakan 

90,35% 

 

Kata kunci : cangkang keong mas, ikan patin, pengapuran 
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 1  Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Ikan patin (Pangasius sp.) merupakan satu dari beberapa jenis ikan 

konsumsi air tawar, yang potensial dibudidayakan di lahan rawa. Perairan dengan 

pH yang rendah merupakan kendala utama dalam budidaya ikan patin di lahan rawa 

lebak  yaitu berkisar 3-4. Nilai pH yang optimum pada pendederan benih ikan patin 

siam berkisar antara 6,5-8,5 (BSN, 2000). Hasil penelitian Rizki (2017) 

menunjukkan bahwa kolam reservoir di Laboratorium Kolam Percobaan Program 

Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya yang termasuk 

kawasan perairan rawa lebak yang memiliki pH air sebesar 3,9 dan pH tanah sebesar 

3,6. Penelitian Rizaldi (2018) menunjukkan, nilai pH air dan tanah pada lokasi yang 

sama yaitu pH air 3,61 dan pH tanah 3,66. 

  Pengapuran merupakan upaya untuk mengoptimalkan potensi pada lahan 

rawa lebak (Huwoyon dan Gustiano, 2013). Menurut Boyd et al. (2002), aplikasi 

dalam proses pengapuran pada tipe tanah masam mampu meningkatkan konsentrasi 

alkalinitas total, kesadahan total serta pH tanah pada suatu perairan. Wurts dan 

Masser (2013) menyatakan, jenis kapur yang biasa digunakan dalam proses 

pengapuran kolam adalah kapur dolomit [CaMg(CO3)2], kapur kalsit (CaCO3) dan 

kapur tohor (CaO). Selain itu, bahan kapur alternatif lain yang potensial untuk 

dimanfaatkan adalah cangkang keong mas (Pomacea canaliculata L). Komposisi 

cangkang keong mas hampir seluruhnya dari kalsium karbonat (CaCO3) dan 

terdapat senyawa lain seperti kalsium fosfat, silikat, magnesium karbonat, besi dan 

senyawa fosfor (P) dalam jumlah yang sedikit (Gosu, 2011). Komponen utama 

penyusun cangkang keong mas adalah kalsium karbonat (CaCO3) (Pembudi, 2011). 

Hal tersebut diperoleh dari nilai rendemen cangkang keong mas yakni sebesar 

53,1%. 

  Arita et al. (2014) menyatakan bahwa CaCO3 yang mengalami proses 

kalsinasi akan terdekomposisi menjadi kalsium oksida (CaO) dengan 

membebaskan gas CO2. Kalsium oksida (CaO) merupakan oksida basa yang secara 

alami di peroleh dari batuan gamping dengan kandungan kalsium oksida sedikitnya 
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90% dan magnesia 0-5%, kalsium karbonat, silika, alumina, feri oksida terdapat 

sedikit sebagai ketidakmurnian.  

Kapur dalam bentuk CaO memiliki bentuk molekul yang lebih rendah, 

bereaksi dengan cepat dan lebih efektif dalam menaikkan pH dibandingkan dengan 

jenis kapur yang lain. Satu unit kapur CaO akan menetralkan asam sebanyak 1,79 

unit kalsium karbonat (CaCO3) (Boyd et al., 2002). Nilai Calcium Carbonate 

Equivalence (CCE) pada kapur CaO lebih tinggi dibandingkan dengan jenis kapur 

lain yakni sebesar 179%, sedangkan untuk kapur kalsit (CaCO3) 100% dan kapur 

dolomit (CaMg(CO3)2) 109% (Peters, 1996). 

  Hasil pengukuran kandungan cangkang keong mas di Balai Riset dan 

Standardisasi Industri Palembang (Baristand Industri Palembang) menunjukkan 

kapur dari cangkang keong mas yang dikalsinasi pada temperatur 8000C selama 1 

jam memiliki kandungan CaO sebesar 91,62% dan MgO sebesar 1,66%. 

Penggunaan kapur cangkang keong mas tersebut mampu menaikkan pH tanah rawa 

dari 3,66 menjadi 8,07 dan pH air rawa dari 3,61 menjadi 7,63 (Rizaldi, 2018). 

Kalsinasi merupakan reaksi dekomposisi secara endhothermic yang 

bertujuan untuk melepaskan gas-gas dalam bentuk karbonat atau hidroksida 

sehingga menghasilkan serbuk dalam bentuk oksida (CaO). Proses kalsinasi yang 

paling umum diaplikasikan adalah untuk dekomposisi kalsium karbonat (batu 

kapur, CaCO3) menjadi kalsium oksida (kapur bakar, CaO) dan gas karbon dioksida 

atau CO2. Produk dari kalsinasi biasanya disebut sebagai “kalsin“ yaitu  mineral 

yang telah mengalami proses pemanasan (Arita et al., 2014). Hasil penelitian Lalu 

(2010) menyatakan proses pengeringan dalam kalsinasi berfungsi untuk 

menghilangkan air yang ada di dalam konsentrat melalui penguapan. Kalsinasi 

dilakukan pada suhu tinggi, dengan suhu kalsinasi bervariasi tergantung pada jenis 

bahannya (Anggraini, 2016). 

Penelitian Islami et al. (2014) menunjukkan CaO yang diperoleh dari hasil 

kalsinasi cangkang keong mas yang dilakukan pada suhu 800 oC selama ±10 jam 

yaitu sebesar 92,29%. Hasil penelitian Rezkiyani (2018) menunjukkan cangkang 

keong mas yang dikalsinasi pada suhu 900 oC selama 5 jam terdapat beberapa 

senyawa oksida dan yang paling tinggi yaitu kalsium oksida (CaO) sebesar 95,60%. 

Prastyo et al. (2011) menyatakan, kalsinasi kapur cangkang keong mas pada suhu 
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900 oC selama 2 jam diperoleh konsentrasi CaO sebanyak 96,83 %. Dari beberapa 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa perbedaan suhu dan waktu kalsinasi dapat 

mempengaruhi kandungan CaO yang diperoleh.    

 

1.2.  Kerangka Pemikiran 

Nilai pH pada lahan rawa lebak berkisar 3-4 (Sumantriyadi, 2014), 

sedangkan kisaran optimum pH pada media pendederan benih ikan patin siam yaitu 

6,5-8,5 (BSN, 2000).  Rendahnya pH pada media pemeliharaan ikan patin di rawa 

lebak tersebut menjadi kendala utama  dalam proses budidaya ikan patin. Nilai pH 

air ditentukan oleh pH tanah. Pengapuran dilakukan untuk menetralkan keasaman 

tanah dan meningkatkan konsentrasi alkalinitas total dan kesadahan total di perairan 

(Boyd et al., 2002). 

 Limbah cangkang keong mas yang telah dibuang, dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan alternatif yang berpotensi untuk menjadi kapur. Pengapuran dengan 

menggunakan olahan dari bahan cangkang keong mas dapat meningkatkan pH air 

rawa lebak. Penggunaan kapur cangkang keong mas dari hasil kalsinasi pada suhu 

8000C selama 1 jam, dengan dosis 7000 kg/ha setara CaO dapat meningkatkan pH 

tanah rawa dari 3,6 menjadi 8,07 serta pH air dari 3,6 menjadi 7,63 (Rizaldi, 2018). 

Kandungan CaO yang diperoleh tergantung pada lama waktu dan suhu kalsinasi.  

Untuk itu, perlu diketahui suhu dan waktu kalsinasi cangkang keong mas terbaik, 

dalam upaya peningkatan pH air rawa lebak sehingga dapat mengoptimalkan hasil 

kegiatan budidaya ikan di lahan rawa lebak. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

1.3.1. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui suhu dan lama waktu 

kalsinasi terbaik kapur cangkang keong mas dalam meningkatkan pH air rawa serta 

pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan patin. 
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1.3.2.  Kegunaan  

Kegunaan penelitian ini adalah untuk menerapkan dan mengaplikasikan 

kapur cangkang keong mas yang dikalsinasi dengan waktu dan suhu yang berbeda 

untuk meningkatkan pH air rawa dan meningkatkan produksi ikan patin (Pangasius 

sp.). 
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